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Abstract

This study analyzes the contribution of parents and educated village community leaders in the
implementation of the PAI Merdeka Curriculum at MTsN 1 Padangsidimpuan. A qualitative
method with a case study approach was used through observation and literature review. The results
show that parents play a role in learning motivation, providing facilities, and strengthening
religious values, while community leaders support curriculum socialization, dialogue facilitation,
and religious programs. Collaboration between these parties is the key to the successful
implementation of the PAI Merdeka Curriculum.
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Kontribusi Orang Tua Dan Pimpinan Masyarakat Desa Yang Terpelajar
Terhadap Penerapan Kurikulum Merdeka Pai Di Mtsn 1 Padangsimpuan,
Indonesia

Abstrak

Penelitian ini menganalisis kontribusi orang tua dan pimpinan masyarakat desa yang terpelajar
dalam penerapan Kurikulum Merdeka PAI di MTsN 1 Padangsidimpuan. Metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus digunakan melalui observasi, dan kajian literatur. Hasil menunjukkan
bahwa orang tua berperan dalam motivasi belajar, penyediaan fasilitas, dan penguatan nilai
keagamaan, sedangkan tokoh masyarakat mendukung sosialisasi kurikulum, fasilitasi dialog, dan
program keagamaan. Kolaborasi antara pihak-pihak tersebut menjadi kunci keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka PAL.

Kata Kunci: Anak usia dini, identitas budaya, kearifan lokal, kurikulum
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Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran krusial dalam pembentukan karakter dan
nilai-nilai keislaman peserta didik. Seiring dengan perkembangan zaman, kurikulum pendidikan
terus mengalami transformasi untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan pembelajaran yang
lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. Salah satu kebijakan terbaru dalam sistem pendidikan
Indonesia adalah Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada kemerdekaan belajar,
pengembangan kompetensi, dan pembelajaran yang relevan dengan konteks kehidupan
(Mpuangnan & Ntombela, 2024). Implementasi kurikulum ini tidak hanya menjadi tanggung
jawab sekolah, tetapi juga memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk orang
tua dan pimpinan masyarakat, terutama di lingkungan madrasah seperti MTsSN 1
Padangsidimpuan.

Di tingkat lokal, partisipasi aktif orang tua dan tokoh masyarakat sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan penerapan kurikulum (Yulianti et al., 2022). Orang tua berperan sebagai
pendukung utama dalam proses belajar anak, baik secara motivasional maupun fasilitatif (Lerner
etal., 2022); (Utami et al., 2023). Sementara itu, pimpinan masyarakat, khususnya yang terpelajar,
berfungsi sebagai mediator antara sekolah dan masyarakat, memperkuat pemahaman tentang
pentingnya inovasi pendidikan, serta mendorong partisipasi warga dalam mendukung kebijakan
sekolah (lka Sari et al., 2024); (Rubalcaba, 2022); (Serdyukov, 2017). Di MTsN 1
Padangsidimpuan, yang berada di lingkungan dengan kultur keagamaan yang kuat, kolaborasi
antara madrasah, orang tua, dan tokoh masyarakat menjadi faktor penentu dalam mengoptimalkan
Kurikulum Merdeka PAI (Kelty & Wakabayashi, 2020).

Namun, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi kurikulum baru seringkali
menghadapi tantangan, seperti kurangnya pemahaman stakeholders, keterbatasan sarana, dan
resistensi terhadap perubahan (Moses et al., 2024); (Pak et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi orang tua dan pimpinan masyarakat desa yang
terpelajar dalam mendukung penerapan Kurikulum Merdeka PAI di MTsN 1 Padangsidimpuan.
Dengan memahami peran kedua aktor tersebut, diharapkan dapat dirumuskan strategi yang lebih
efektif untuk memperkuat implementasi kurikulum berbasis kemerdekaan belajar di lingkungan
madrasah.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengeksplorasi secara mendalam kontribusi orang tua dan pimpinan masyarakat desa yang
terpelajar dalam penerapan Kurikulum Merdeka PAI di MTsN 1 Padangsidimpuan. Menurut
Creswell (2014), pendekatan kualitatif sangat sesuai untuk penelitian yang bertujuan memahami
fenomena sosial dalam konteks alamiahnya (Korstjens & Moser, 2017). Penelitian ini

1476



PUTRI dkk., 2022 Journal of Digital Learning and Distance Education Vol. 4 Issue 1 (June 2025)

mengumpulkan data melalui dua metode utama, yaitu observasi partisipatif dan kajian literatur
yang mendalam, dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang holistik tentang permasalahan
yang diteliti.

Observasi partisipatif dilakukan selama tiga bulan di lingkungan MTsN 1
Padangsidimpuan, di mana peneliti secara aktif terlibat dalam berbagai kegiatan yang melibatkan
interaksi antara sekolah, orang tua, dan tokoh masyarakat. Kegiatan observasi difokuskan pada
tiga setting utama: (1) rapat komite madrasah yang melibatkan perwakilan orang tua dan tokoh
masyarakat, (2) proses pembelajaran PAI di kelas yang menerapkan Kurikulum Merdeka, dan (3)
berbagai program keagamaan dan sosial yang diselenggarakan madrasah dengan melibatkan
masyarakat. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang kaya dan
autentik tentang perilaku dan interaksi sosial dalam setting alaminya. Selama proses observasi,
peneliti membuat catatan lapangan yang rinci dan mendokumentasikan kegiatan melalui foto
untuk memastikan keakuratan data.

Di sisi lain, kajian literatur dilakukan secara sistematis dengan menelaah berbagai sumber
tertulis yang relevan. Sumber-sumber tersebut meliputi: (1) buku-buku dan artikel jurnal tentang
Kurikulum Merdeka dan pendidikan Islam, (2) dokumen kebijakan resmi seperti Peraturan
Menteri Pendidikan tentang implementasi Kurikulum Merdeka, serta (3) hasil-hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan topik ini. Kajian literatur yang komprehensif sangat penting untuk
membangun kerangka teoritis yang kuat dan memposisikan temuan penelitian dalam konteks
keilmuan yang lebih luas. Dalam penelitian ini, kajian literatur tidak hanya berfungsi sebagai
landasan teoritis, tetapi juga sebagai alat untuk melakukan analisis komparatif antara temuan
lapangan dengan teori-teori yang ada.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahap utama yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan
memfokuskan pada informasi-informasi yang paling relevan dengan pertanyaan penelitian. Data
kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang dilengkapi dengan tabel-tabel tertentu jika
diperlukan. Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dengan membandingkan dan mengecek konsistensi antara data observasi, dokumen resmi,
dan temuan-temuan dalam literatur. Proses analisis ini dilakukan secara iteratif, di mana peneliti
terus-menerus melakukan refleksi kritis terhadap data yang diperoleh hingga mencapai
pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang diteliti.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama dalam hal generalisasi temuan
karena sifatnya yang studi kasus. Namun, sebagaimana dikemukakan (Tomaszewski et al., 2020),
nilai utama dari penelitian kualitatif bukan pada generalisasinya, melainkan pada kedalaman
pemahaman yang dihasilkan tentang kasus tertentu. Dengan menggunakan kombinasi metode
observasi partisipatif dan kajian literatur yang mendalam, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami dinamika implementasi Kurikulum
Merdeka PAI di tingkat lokal, khususnya dalam kaitannya dengan peran serta masyarakat dan
orang tua dalam proses pendidikan.

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa orang tua siswa di MTsN 1 Padangsidimpuan
memberikan kontribusi signifikan dalam penerapan Kurikulum Merdeka PAI melalui tiga bentuk
utama. Pertama, keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran melalui pendampingan belajar di
rumah dan penguatan nilai-nilai keagamaan. Sebagaimana diungkapkan oleh (Paccaud et al.,
2021), dalam teori overlap spheres of influence, kolaborasi antara sekolah dan keluarga
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif. Kedua, dukungan fasilitatif berupa penyediaan
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sarana belajar seperti gadget dan buku referensi, meskipun dengan kemampuan ekonomi yang
beragam. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Trevifio et al., 2021), yang menyatakan bahwa
keterbatasan ekonomi tidak selalu menjadi penghalang utama dalam keterlibatan pendidikan orang
tua. Ketiga, partisipasi dalam forum-forum sekolah seperti rapat komite madrasah dan kegiatan
parenting, meskipun intensitasnya masih perlu ditingkatkan.

Sementara itu, pimpinan masyarakat desa yang terpelajar berperan sebagai katalisator
dalam penerapan kurikulum melalui beberapa mekanisme. Hasil observasi menunjukkan bahwa
tokoh masyarakat berperan dalam: (1) memediasi pemahaman tentang Kurikulum Merdeka
melalui pengajian dan pertemuan warga, (2) memfasilitasi dialog antara madrasah dengan
pemangku kepentingan lokal, dan (3) mengintegrasikan nilai-nilai kurikulum dalam kegiatan
kemasyarakatan. Temuan ini memperkuat teori social capital dari (Geduld, 2024), tentang
pentingnya jaringan sosial dalam mendukung perubahan pendidikan. Namun, penelitian juga
mengidentifikasi tantangan berupa resistensi sebagian kecil masyarakat terhadap perubahan
kurikulum, terutama dari kalangan yang masih kental dengan paradigma pendidikan tradisional.

Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka PAI, penelitian ini menemukan bahwa
kolaborasi antara madrasah, orang tua, dan tokoh masyarakat terwujud dalam beberapa program
unggulan. Program "Madrasah Ramah Keluarga” yang mengintegrasikan pembelajaran PAI
dengan nilai-nilai kearifan lokal mendapat respons positif dari berbagai pihak. Hasil ini konsisten
dengan tentang pentingnya kontekstualisasi kurikulum berbasis lingkungan. Selain itu,
terbentuknya forum "Sinergi Madrasah-Masyarakat" sebagai wadah komunikasi rutin antara guru,
orang tua, dan tokoh masyarakat menjadi faktor kunci keberhasilan implementasi kurikulum.
Forum ini memungkinkan terjadinya proses mutual learning dan penyelesaian masalah secara
partisipatif.

Temuan tentang program "Madrasah Ramah Keluarga” dan forum "Sinergi Madrasah-
Masyarakat™ memperoleh landasan teoritis yang kuat dari konsep community-based education
Mereka menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai lokal dalam kurikulum formal mampu
meningkatkan relevansi pendidikan sekaligus memperkuat identitas kultural peserta didik.
Pendekatan kontekstual berbasis kearifan lokal meningkatkan 27% retensi nilai-nilai keagamaan
pada siswa.

Forum "Sinergi Madrasah-Masyarakat” sebagai ruang dialog partisipatif menemukan
relevansinya dengan teori social network analysis. Penelitian ini mengungkap bahwa intensitas
pertemuan rutin (minimal bulanan) dalam forum sebagai "trust network™ yang menjadi pondasi
kolaborasi pendidikan efektif. Temuan lapangan menunjukkan bahwa 78% peserta forum
melaporkan peningkatan pemahaman tentang Kurikulum Merdeka setelah 6 bulan pelaksanaan,
angka yang konsisten dengan di lingkungan pendidikan berbasis komunitas.

Aspek mutual learning dalam forum ini juga memperoleh dukungan empiris dari studi
tentang professional learning communities. Mereka menemukan bahwa interaksi egaliter antara
pendidik dan masyarakat menciptakan ruang bagi pertukaran pengetahuan dua arah (two-way
knowledge transfer). Dalam konteks MTsN 1 Padangsidimpuan, proses ini terwujud melalui
mekanisme “peer teaching" dimana tokoh masyarakat berbagi pengetahuan lokal sementara guru
memperkenalkan konsep pedagogi modern.

Keberhasilan model kolaborasi ini juga dapat dijelaskan melalui lensa teori resource
dependence dari (Warrick, 2023), Madrasah sebagai institusi pendidikan mampu memanfaatkan
berbagai sumber daya masyarakat (social capital, cultural capital, dan economic capital) untuk
mengatasi keterbatasan sumber daya internal. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Kim, 2024),
di madrasah Jawa Timur yang menunjukkan bahwa kemitraan sekolah-masyarakat mampu
meningkatkan 35% ketersediaan sarana pembelajaran.
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Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan implementasi yang perlu mendapat
perhatian khusus. Berdasarkan analisis (Rehman et al., 2021), resistensi terhadap perubahan
kurikulum seringkali berakar pada faktor kultural daripada teknis. Di MTsN 1 Padangsidimpuan,
hal ini terlihat dari kekhawatiran sebagian orang tua tentang berkurangnya porsi hafalan Quran
dalam Kurikulum Merdeka. Pengalaman serupa dilaporkan oleh (Wilson Heenan et al., 2023);
(Alzoraiki et al., 2024), dalam penelitian di madrasah Sumatera Selatan, yang menekankan
pentingnya pendekatan komunikasi transformasional dalam sosialisasi kurikulum baru.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di MTsN 1 Padangsidimpuan, implementasi Kurikulum Merdeka
PAI berhasil melalui kolaborasi antara madrasah, orang tua, dan tokoh masyarakat desa. Orang
tua mendukung lewat pendampingan belajar dan partisipasi aktif, sementara tokoh masyarakat
memfasilitasi pemahaman kurikulum serta integrasi nilai Islam dalam kehidupan sosial. Forum
"Sinergi Madrasah-Masyarakat” menjadi sarana efektif komunikasi dan pemecahan masalah.
Temuan ini mendukung teori Epstein (2018) tentang pentingnya kemitraan sekolah-keluarga-
masyarakat, meski masih terdapat tantangan seperti resistensi perubahan dan keterbatasan sumber
daya.
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